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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasrkan pembahasan-pembahasan diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa produktivitas kerja pegawai dalam pelayanan administrasi desa di Desa 

Nitakloang masih belum memadai. Hal ini dilihat dari indikator yang dipakai 

menurut Sutrisno antara lain kemampuan, memningkatkan hasil yang dicapai, 

semangat kerja, mutu.  

1. Indikator kemampuan  

Dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai yang diukur dari indicator 

kemampuan masih dikatakan buruk kaarena pegawai di kantor desa masih 

belum sepenuhnya bisa mengoperasikan laptop selain itu kemampuan 

menyelesaikan pelayanan tepat pada waktunya. 

2. Indikator meningkatkan hasil yang dicapai 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai yang diukur dari indicator 

meningkatkan hasil yang dicapai masih belumbaik karena kurangnya 

keterbukaan antara pegawai BPD serta masyarakat mengenai program yang 

dijalankan di kantor desa serta bantuan yang diberikan. 

3. Semangat Kerja 

Dapat didismpulkan bahwa indicator semangat kerja masih belum baik 

karena masih adanya pegawai yang melanggar aturan-aturan kantor seperti 

masuk kantor tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.  
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4. Mutu  

Dari hasil pengamatan peneliti berdasarkan indikator mutu yang terdapat di 

kantor Desa Nitakloang sangat memprihatinkan. Hal ini sangat jelas terlihat 

dari kinerja para pegawai belum yang belum bisa dikatakan mampu dalam 

melayani masyarakat sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Hal 

ini juga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan para pegawai yang 

bekerja di Kantor Desa Nitakloang. 

6.2 Saran  

1. Untuk menciptakan Produktivitas kerja yang lebih baik, hendaknya 

pengetahuan dan kemampuan pegawai dapat lebih ditingkatkan lagi melalui 

bebagai pelatihan kerja dan didukung oleh pimpinan dan tentunya pribadi 

masing-masing sehingga dalam halnya kesadaran diri dan rasa 

tanggungjawab dalam melani masyarakat. Dengan demikian pekerjaan dapat 

dikerjakan dengan baik, dan memperoleh hasil yang baik serta produktivitas 

dalam pelayanan dapat dikatakan baik. 

2. Untuk mengantisipasi faktor yang mempengaruhi pegawai dalam 

memberikan pelayanan, hendaknya seorang atasan atau pimpinan 

memberikan pembagian tugas sesuai dengan kemampuan dan skill yang 

dimiliki pegawainya agar masyarakat merasa nayaman dan mendapatkan 

pelayanan yang prima dari pegawai itu sendiri. 

3. Diharapkan agar pimpianan memberikan perhatian dan contoh yang baik 

ssskepada pegawainya karena dengan hal tersebut dapat diketahui apakah 

layanan yang diberikan kepada masyarakat sudah maksimal atau belum. 
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